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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya 

kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap disiplin 
kerja karyawan PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh karyawan PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan 

sejumlah 221 karyawan. jumlah sampel sebanyak 142 karyawan, 

penentuan sampel menggunakan rumus Slovin, dengan 
menggunakan teknik sampling yaitu teknik Proportionate Stratified 

Random Sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan 

pengujian hipotesis dengan regresi linier berganda menggunakan 
bantuan program IBM SPSS Statistic versi 20. Hasil penelitian ini 

secara parsial menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan, kompensasi 

berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan, dan lingkungan 

kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja. Hasil penelitian secara 
simultan menunjukkan gaya kepemimpinan, kompensasi, dan 

lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap disiplin 
kerja karyawan pada Perusahaan Daerah Air Minum  (PDAM) 

Lawu Tirta Kabupaten Magetan. 
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ABSTRACT 
This study aims to examine the influence of leadership style, compensation, 
and work environment to work discipline of PDAM LawuTirta employee of 
Magetan regency. This research is a quantitative research. The population 
in this research is all employees of PDAM LawuTirtaMagetan Regency a 
number of 221 employees. the number of samples as many as 142 
employees, sample determination using Slovin formula, by using sampling 
technique is Proportionate Stratified Random Sampling technique. Data 
analysis techniques used in this study are descriptive statistics, classical 
assumption test, and hypothesis testing with multiple linear regression 
using the help of IBM SPSS Statistic version 20 program. The results of 
this study partially indicate that leadership style affect the employee's work 
discipline, compensation effect on employee discipline, and the work 
environment affect the discipline of work. The result of the research 
simultaneously shows the style of leadership, compensation, and work 
environment simultaneously influence to work discipline of employees at 
the Regional Water Company (PDAM) LawuTirtaMagetan Regency. 
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PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia sangat diperlukan pada perusahaan guna menunjang 

kelangsungan kegiatan perusahaan. Pada organisasi atau perusahaan manusia 
berperan aktif untuk setiap kegiatan perusahaan, karena manusia sebagai perencana, 
pelaku, dan membantu mewujudkan tujuan organisasi yang sudah direncanakan dan 
ditetapkan. Untuk membantu mewujudkan tujuan suatu organisasi atau perusahaan, 
perusahaan harus memperkerjakan karyawan atau pegawai yang memiliki tingkat 
kedisiplinan yang tinggi mau akan mematuhi dan melaksanakan apa yang 
diperintahkan oleh atasan dan melaksanakan segala peraturan yang ada pada suatu 
perusahaaan. Menurut Sutrisno (2010) disiplin kerja merupakan alat yang digunakan 
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk 
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran 
hati dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 
sosial. Kedisiplinan dalam pekerjaan memang sulit untuk dilakukan. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Susanty (2012) masih ada seorang karyawan atau pegawai yang 
datang terlambat dari waktu yang sudah ditetapkan. Dengan gaya kepemimpinan 
yang sudah diterapkan oleh pemimpin yang baik akan berpengaruh positif terhadap 
disiplin kerja karyawan PT.PLN (Persero) APD Semarang. 

Kedisiplinan dalam bekerja harus didorong dengan adanya seorang pemimpin 
yang tegas dan pemimpin yang patut dicontoh oleh para pegawainya. Darodjat (2015) 
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan, pada dasarnya perwujudan tingkah laku dari 
seorang pemimpin. Hal ini diperkuat penelitian terdahulu oleh Muttaqin (2016) yang 
berjudul yang hasilnya terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan yang dilihat 
dari segi perilaku tugas dan perilaku hubungan bersama-sama berpengaruh terhadap 
disiplin kerja karyawan di PT PLN (Persero) Area Pelayanan Malang. 

Untuk meningkatkan kedisiplinan para karyawan yang bekerja pada  
perusahaan juga perlu adanya kompensasi. Menurut Hasibuan (2016) kompensasi 
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung 
yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
Kompensasi tersebut bisa disebut dengan gaji yang diberikan setiap bulan atau setiap 
minggu sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan oleh perusahaan tersebut. 
Selain gaji kompensasi ini bisa diberikan sebagai tunjangan. Hal ini diperkuat 
penelitian terdahulu yang dilakukan Sari (2015) hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja dan hasil 
penelitian Prabowo dan Djastuti (2014) yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki 
pengaruh positif pengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja pegawai. 

Selain gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin dan kompensasi yang 
diberikan oleh perusahaan, lingkungan kerja juga dapat mendorong tingkat 
kedisiplinan seorang karyawan atau pegawai. Sedarmayanti (2011) lingkungan kerja 
maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya dimana orang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 
sebagai perorangan maupun kelompok. Marwansyah dalam Hatmawan (2012) 
lingkungan kerja dikelompokkan menjadi 2 kelompok yakni lingkungan eksternal dan 
lingkungan internal. Lingkungan eksternal adalah kekuatan utama di luar organisasi 
yang memiliki potensi untuk mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai tujuannya. Sedangkan lingkungan internal adalah factor atau kondisi umum 
yang berada di dalam sebuah organisasi yang mempengaruhi manajemen organisasi. 
Lingkungan kerja  dapat mempengaruhi seorang karyawan menjadi disiplin dalam 
melakukan sebuah pekerjaan. Dengan lingkungan kerja yang nyaman dapat 
menunjang kebutuhan seseorang karyawan pada saat melakukan pekerjaan dan dapat 
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meningkatkan kedisiplinan seorang karyawan saat melakukan kegiatan sehari-hari 
untuk menyelesaikan pekerjaan. Konsisten dengan hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Sugiyatmi dkk (2016) yang hasil penelitiannya berpendapat bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja karyawan, 
terbukti dan dapat diinterprestasikan bahwa meningkatnya lingkungan kerja akan 
dapat meningkatkan disiplin kerja karyawan pada PT. Bina San Prima Semarang. Hal 
ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang ada dalam jurnal penelitian 
Sugiyatmi dkk yaitu penelitian Artina, Isyandi, dan Indarti (2014), dan penelitian 
Marwoto dan Nugroho (2014) yang hasil penelitiannya adanya pengaruh positif dan 
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja karyawan.  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas peneliti tertarik melakukan 
penelitian pengaruh gaya kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap 
disiplin kerja karyawan PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan. Dengan melakukan 
penelitian tersebut peneliti akan mengetahui seberapa timgkat kedisiplinan karyawan 
pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Lawu Tirta Kabupaten Magetan yang di 
pengaruhi oleh gaya kepemimpian, kompensasi, dan lingkungan kerja yang ada pada 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Magetan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja karyawan 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Lawu Tirta Kabupaten Magetan ? 
2. Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap disiplin kerja karyawan Perusahaan 

Daerah Air Minum (PDAM) Lawu Tirta Kabupaten Magetan ? 
3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja karyawan 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Lawu Tirta Kabupaten Magetan? 
4. Bagaimana pengaruh silmultan gaya kepemimpinan, kompensai dan lingkungan 

kerja terhadap Disiplin Kerja karyawan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Lawu Tirta Kabupaten Magetan ? 
 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sumber data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data primer, dengan melakukan 
wawancara, observasi, dan penyebaran koesioner pada Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Lawu Tirta Kabupaten Magetan. Jenis data yang digunakan 
adalah data ordinal. Populasi dalam penelitian ini karyawan yang ada dalam 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Lawu Tirta Kabupaten Magetan 
sejumlah 221 karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan penentuan 
sampel menggunakan rumus Slovin, dengan menggunakan teknik sampling 
yaitu teknik Proportionate Stratified Random Sampling berdasarkan golongan. 
Agar semua golongan dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-
masing golongan dengan proporsi sama. 

Tabel 1 Daftar Sampel Penelitian 
Golongan Jumlah Frekuensi Presentae% 

Golongan A (I) 12 8 6% 
Golongan B (II) 115 74 52% 
Golongan C (III) 88 57 40% 
Golongan D (IV) 5 3 2% 

Pembina Tk.I/4B (PNS) 1 0 0% 

Total 221 142 100% 
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Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah uji validitas dan 

reliabilitas, statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan regresi linier berganda. Statistik 
deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan data yang ada dalam penelitian ini 
yang terdiri dari gaya kepemimpinan (X1), kompensasi (X2), lingkungan kerja (X3) dan 
disiplin kerja (Y). Uji asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Menurut Priyatno (2013) 
analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara liniear antara dua atau lebih 
variabel independen (X1,X2,X3....) dengan variabel dependen (Y). Analisis regresi linier 
berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen gaya kepemimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja terhadap variabel 
dependen yaitu disiplin kerja (Y). Persamaan dapat ditulis sebagai berikut. 

 

Y  = b0+ b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan : 
Y   = Kinerja Karyawan.. 
b0  = Konstanta atau Interecpt. 
b1,b2 b3  = Koefisien Variabel Independen. 
X1  = gaya kepemimpinan. 
X2  = kompensasi.  
X3  = lingkungan kerja.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 
Statistik Deskriptif 

Hasil perhitungan statistik deskriptif pada penelitian ini dengan menggunkan 
variabel gaya kepemimpinan, kompensasi, lingkungan kerja dan disiplin kerja. Mean 
gaya kepemimpinan 3,52, mean kompensasi 3,64, mean lingkungan kerja 3,60, dan 
disiplin kerja 3,48.  
UjiAsumsiKlasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas 
data, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi. Uji normalitas data 
dilakukan untuk memastikan bahwa semua data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Uji multikolonieritas pada penelitian ini menggunakan nilai tolerance dan VIF, 
tujuannya untuk mengetahui apakah ditemukan adanya korelasi yang sangat kuat 
antar variabel bebas (independen). Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat 
apakah dalam penelitian ini terjadi heteroskedastisitas apa tidak. Uji autokorelasi 
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pada penelitian ini 
terjadi autokorelasi atau tidak terjadi autokorelasi. 

Hasil uji normalitas dengan menggunakan histogram membentuk lonceng 
sempurna, sedangkan pada grafik P-P Plot penyebaran  titik-titiknya belum mengikuti 
garis diagonal, sehingga data menunjukkan tidak terdistribusi normal. Uji kolmogorov 
smirnov dapat dilihat dari nilai Asymp. Sig lebih dari 0,05, berdasarkan hasil uji 
kolmogorov smirnov data terdistribusi normal. Dengan hasil uji histogram dapat 
dikatakan berbentuk lonceng sempurna, sedangkan pada gambar grafik P-P Plot 
penyebaran titik-titiknya mengikuti garis diagonal, sehingga data terdistribusikan 
normal. Pada uji kolmogorov smirnov nilai Asymp.Sig.(2 tailed) yaitu 0,716. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan data penelitian telah terdistribusi 
normal. 
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Hasil uji multikolonieritas pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 
multikolonieritas, dimana nilai VIF dari gaya kepemimpinan adalah 1,002, kompensasi 
1,109, dan lingkungan kerja 1,108.  

Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas, dengan uji glejser, kriteria dalam uji glejser adalah apabila 
nilai koefisien parameter untuk variabel dependent memiliki nilai sig > 0,05. Nilai sig 
lebih dari 0,05. gaya kepemimpinan 0,092, nilai sig kompensasi 0,445, dan nilai sig 
lingkungan kerja 0,952. 

Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melihat hasil 
Durbin Watson. Hasil uji autokorelasi pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi, 
yaitu dengan melihat nilai Durbin-Watson berada diantara du dan 4-du, sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif. Analisis Regresi 
linier Berganda. 

Analisis regresi digunakan untuk pengujian hipotesis. Adapun hasil dari 
pengujian regresi linier berganda adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Regresi Linier Berganda 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
coefficients 

  

B Std. error Beta t Sig. 

1. (Constant) -1,140 2,606  -,438 ,662 
X1 ,220 ,085 ,187 2,579 ,011 
X2 ,483 ,091 ,387 5,287 ,000 
X3 ,320 ,098 ,239 3,265 ,001 

Dari hasilujiregresidapatdiketahui. 
Gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan PDAM 

Lawu Tirta Kabupaten Magetan. Dapat diketahui bahwa  (2,579) >  (1,97718) 

jadi hipotesis nol ditolak, kesimpulannya yaitu gaya kepemimpinan berpengaruh 
signifikan terhadap disiplin kerja.  

Kompensasi berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan PDAM Lawu Tirta 
Kabupaten Magetan. Dapat diketahui bahwa  (5,287) >  (1,97718) jadi 

hipotesis nol ditolak, kesimpulannya yaitu kompensasi berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin kerja.  

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan PDAM Lawu 
Tirta Kabupaten Magetan. Dapat diketahui bahwa  (3,265) >  (1,97718) jadi 

hipotesis nol ditolak, kesimpulannya yaitu lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap disiplin kerja.  

Tabel 3. Uji F 

Model Sum of Square Df Mean Square F Sig 

1. Regresion  
Residual  
Total  

  451,775 
1194,457 
1646,232 

3 
138 
141 

150,592 
8,655 

17,398 

 Dapat diketahui bahwa 17,398 > 2,67, dengan tingkat signifikan yang 

diperoleh yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05. Jadi hipotesis nol ditolak, kesimpulannya 
yaitu gaya kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap disiplin kerja.  
 
Pembahasan  
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja karyawan PDAM Lawu Tirta 
Kabupaten Magetan. 
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 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan 
pada PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan. Hal ini menunjukan bahwa semakin 
baik gaya kepemimpinan maka disiplin kerja meningkat. 
 Pemimpin pada PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan telah menerapkan 
gaya kepemimpinan persuasif selaras dengan visi “Menjadi Perusahaan Pelayanan 
Publik Yang Handal Dan Dinamis” dan misi perusahaan salah satunya adalah 
peningkatan dan penguatan manajemen sumberdaya manusia seperti mendorong 
semangat kerja karyawan, berkomonikasi baik dengan karyawan, menggerakan dan 
mengarahkan karyawan untuk melakukan pegorbanan demi pencapaian tujuan serta 
visi dan misi yang telah ditetapkan oleh PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan. 
Dengan berperilaku baik kepada karyawan akan membuat karyawan merasa nyaman. 
Karena antara pemimpin dan karyawan bisa lebih dekat seperti tidak ada batasan 
pangkat yang membuat suasana kerja lebih nyaman sehingga karyawan lebih disiplin 
dalam bekerja. Gaya kepemimpinan pemimpin pada PDAM Lawu Tirta yang baik 
akan menciptakan disiplin kerja yang tinggi, sebaliknya jika gaya kepemimpinan yang 
buruk maka akan menyebabkan tingkat kedisiplinan karyawan rendah.  
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilaksanakan Sugiyatmi 
dkk (2016) yang berjudul “Pengaruh Motivasi, Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya Terhadap Karyawan Di PT. Bina San 
Semarang”. Yang menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap disiplin kerja karyawan. Terbukti dan dapat diinterprestasikan 
bahwa meningkatnya disiplin kerja karyawan pada PT. Bina San Prima Semarang 
karena adanya pengruh gaya kepemimpinan oleh seorang pemimpin sehingga dapat 
mengurangi permasalahan tingat ketidakhadiran masih tinggi  yang dialami PT. Bina 
San Prima Semarang. Muttaqin (2016) yang berjudul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Disiplin Kerja pada Karyawan PT PLN (Persero) Area Pelayanan Malang 
yang hasilnya terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan yang dilihat dari segi 
perilaku tugas seperti memperhatikan penyelesaian tugas,menggunakan sumber daya 
secara efisien dan perilaku hubungan, seperti memberikan dukungan, memberikan 
kesempatan karyawan mengembangkan potensi yang ada pada dirinya bersama-sama 
berpengaruh terhadap disiplin kerja karyawan di PT PLN (Persero) Area Pelayanan 
Malang. 
 
Pengaruh kompensasi terhadap disiplin kerja karyawan PDAM Lawu Tirta 
Kabupaten Magetan. 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini dapat disimpulkan 
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada PDAM 
Lawu Tirta Kabupaten Magetan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 
perusahaan memberikan kompensasi maka disiplin kerja karyawan akan semakin 
meningkat. 
 Pada PDAM Lawu Tirta Kabupaten selain gaji yang diberikan setiap bulan 
perusahaan juga mmberikan jenis kompensasi berupa tunjangan hari raya yang 
diberikan setiap satu tahun sekali. Dengan pemberian tunjangan hari raya setiap satu 
tahun sekali maka karyawan akan lebih merasa mendapatkan kesejahteraan, 
mengurangi kegelisahan, mendapatkan perhatian dan dihargai atas jerih payah tenaga 
yang dikeluarkan pada saat bekerja sehingga karyawan akan lebih termotivasi untuk 
meningkatkan kualitas kerja, dan lebih disipin lagi dalam bekeja. Hasibuhan (2016) 
mengemukakan balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan 
karyawan karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan 
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terhadap perusahaan/pekerjaannya. Bila menerima kompensasi yang sesuai, para 
karyawan akan selalu berusaha bekerja dengan tekun, tenang dan sebaik-baiknya 
untuk perusahaan. Akan tetapi, bila merasa kompensasi yang diterimanya tidak sesuai 
sehingga menyebabkan ketidakdisiplinan pada saat bekerja. Selanjutnya Wahjono 
(2015) mengungkapkan disiplin memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
disiplin kerja dalam suatu perusahaan, salah satunya besarnya kompensasi. Besarnya 
kompensasi yang diberikan dan sebanding dengan tenaga yang dikeluarkan para 
karyawan atau pegawai dapat menunjang tingkat kedisiplinan seorang pegawai atau 
karyawan pada perusahaan ditempat mereka bekerja. Sehingga dapat diketahui 
kompensasi yang diberikan dapat mempengaruhi disiplin kerja karyawan pada 
Perusahaan Daerah Air Minum Lawu Tirta Kabupaten Magetan.  
 Hasil penelitian yang ini konsisten dengan penelitian yang telah dilaksanakan 
Prabowo dan Djastuti (2014) yang berjudul “Pengaruh Kompensasi Dan Pengawasan 
Pimpinan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan 
Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Batang” yang menyatakan bahwa berdasarkan 
tabel uji t, kompensasi memiliki pengaruh positif pengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin kerja pegawai (Y) disiplin kerja pegawai pada Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan Keuangan, dan Asset Daerah (DPPKAD) kabupaten batang belum 
terlaksana dengan baik karena masih adanya kompensasi langsung maupun tidak 
langsung yang belum diberikan dengan tepat. Sari (2015) yang berjudul Pengaruh 
Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada Lembaga Penjamin Mutu 
Pendidikan Sumatra Selatan yang hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja, hal ini menunjukan 
pengaruh positif ari kompensasi terhadap disiplin kerja, apabila kompensasi langsung 
atau tidak langsung  menurun maka disiplin kerja juga akan menurun. 
Pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja karyawan PDAM Lawu Tirta 
Kabupaten Magetan. 
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada PDAM Lawu 
Tirta Kabupaten Magetan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pengelolaan 
lingkungan kerja maka disiplin kerja karyawan akan meningkat. 
 Pada PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan sudah memenuhi kebutuhan 
fasilitas tempat parkir yang nyaman  dan aman. Tempat parkir yang ada pada PDAM 
Lawu Tirta sangatlah strategis, luas dan berdekatan dengan pos keamanan/pos 
SATPAM sehingga akan lebih mudah diawasi. Karyawan akan lebih merasakan 
keamanan dan kenyamanan atas kondisi kendaraan yang mereka kendarai untuk 
mencapai lokasi kerja, sehingga karyawan akan berkosentrasi dalam melakukan 
pakerjaan dan pekerjaan akan lebih cepat terselesaikan sesuai dengan waktu yang 
sudah ditetapkan. Sehingga dengan adanya lingkungan kerja fisik maupun non fisik 
yang nyaman dan aman dapat berpengaruh pada tingkat disiplin kerja karyawan 
Perusahaan Daerah Air Minum Lawu Tirta Kabupaten Magetan. 
 Hasil penelitian yang ini konsisten dengan penelitian yang telah dilaksanakan 
Permana Dkk (2015) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Kehidupan Dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Disiplin Kerja Pada Karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 
Kantor Cabang Utama Malang” yang menyatakan hasil pengujian data, lingkungan 
kerja fisik maupun non fisik berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Pengaruh 
tersebut adalah pengaruh yang positif, artinya semakin baik lingkungan fisik dan non 
fisik maka akan menyebabkan semakin tingginya disiplin kerja karyawan sebaliknya, 
semakin buruk lingkungan kerja fisik maupun non fisik mengakibatkan semakin 
rendahnya disiplin kerja karyawan. Marwoto dan Nugroho (2014) yang berjudul 
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“Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi dan Disiplin Kerja 
Prajurit Di Satuan Kerja KRI X Armada RI Kawasan Timur” yang hasil penelitiannya 
menunjukkan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja 
KRI X Armada RI Kawasan Timur. Dengan adanya peningkatan pemberian 
kompensasi maka akan diikuti oleh peningkatan disiplin kerja oleh prajurit satuan 
kerja KRI X Armada RI Kawasan Timur. 
 
Pengaruh silmultan gaya kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja kerja 
terhadap disiplin kerja karyawan PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan. 
 Pengaruh signifikan gaya kepemiminan, kompensasi dan lingkungan kerja 
terhadap disiplin kerja karyawan pada PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan, 
dikarenakan pemimpin menerapkan gaya kepemimpiannya baik  dengan berperilaku 
baik kepada semua karyawannya seperti mendorong semangat kerja karyawan, 
berkomonikasi baik dengan karyawan, menggerakan dan mengarahkan karyawan 
untuk melakukan pegorbanan demi pencapaian tujuan serta visi dan misi yang telah 
ditetapkan oleh PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan. Selain itu pemberian 
kompensasi selain gaji yaitu tunjangan hari raya yang diberikan setiap tahun guna 
untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan, dan peningkatan keamanan dan 
kenyamanan lingkungan kerja fisik maupun non fisiknya. Dengan cara memberikan 
ruang kerja yang aman, kamar mandi yang bersih, tempat arkir yang nyaman, 
pengaturan penerangan tempat kerja dan pemeliharaan kebersihan lingkungan. 
Sehingga karyawan akan bekerja dengan nyaman dan bisa bekerja secara maksimal 
demi mencapai tujuan perusahaan. Dengan adanya gaya kepemimpinan, kompenasi 
dan lingkungan kerja yang baik maka akan meningkatkan disiplin kerja karyawan, 
sehingga kesuksesan kegiatan operasional perusahaan dalam mencapai tujuan yang 
ditetapkan dapat dicapai oleh perusahaan 
 Hasil penelitian yang ini konsisten dengan penelitian yang telah 
dilaksanakanoleh Nasyaroeka (2011) yang berjudul “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Terhadap Disiplin Kerja Karyawan PT. Bentoel Prima Bandar Lampung “ yang 
hasilnya pengaruh gaya kepemimpinan secara keseluruhan dengan disiplin kerja 
karyawan PT. Bentoel Prima Bandar Lampung. Beta (2015) yang berjudul “Pengaruh 
Karakteristik Pekerjaan Dan Kompensasi Terhadap Disiplin Kerja Dan Dampaknya 
Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendapatan Dan Pengelolaan Asset  Daerah 
Kabupaten Rokan Hulu” yang hasilnya hasil analisis jalur variabel kompensasi 
terhadap disiplin kerja dinas pendapatan dan pengelolaan asset daerah, juga 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel kompensasi tersebut 
terhadap disiplin. Permana Dkk (2015) yang berjudul “Pengaruh Kualitas Kehidupan 
Dan Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja Pada Karyawan PT. Bank Negara 
Indonesia (Persero) Kantor Cabang Utama Malang” yang menyatakan hasil pengujian 
data, lingkungan kerja fisik maupun non fisik berpengaruh signifikan terhadap 
disiplin kerja. Pengaruh tersebut adalah pengaruh yang positif, artinya semakin baik 
lingkungan fisik dan non fisik maka akan menyebabkan semakin tingginya disiplin 
kerja karyawan sebaliknya, semakin buruk lingkungan kerja fisik maupun non fisik 
mengakibatkan senakin rendahnya disiplin kerja karyawan. Andriani (2010) Pengaruh 
Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja Karyawan PT Hasco Multi Kimindo 
Sidoarjo yang hasilnya menyataan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap disiplin kerja karyawan PT. Hasco Multi Kimindo. Hal ini dapat diartikan 
bahwa apabila lingkungan kerja yang meliputi lingkungan fisik, lingkungan sosial, 
lingkungan psikologik yang ada di PT. Hasco Multi Kimindo baik, maka akan 
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memberikan pengaruh yang positif terhadap disiplin kerja. Dengan kata lain jika 
lingkungan kerja baik, maka disiplin kerja juga akan baik.  
Kesimpulandan Saran 
Hasil penelitian mengenai Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin Kerja dengan jumlah responden 142, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Gaya kepemimpinan mempunyai pengaruhsignifikan terhadap disiplin kerja. Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan pemimpin PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan 
sudah tepat guna meningkatkan disiplin kerja karyawan  

2. Kompensasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Dengan 
adanya kompensasi yang diberikan oleh Perusahaan Daerah Air Minum Lawu 
Tirta Kabupaten Magetan seperti: gaji dan kompensasi tidak langsung yang 
diberikan sesuai dengan dengan tenaga dan fikiran yang telah diberikan karyawan 
pada perusahaan maka dapat menjadikan disiplin dalam bekerja pada Perusahaan 
Daerah Air Minum Lawu Tirta Kabupaten Magetan. 

3. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh parsial dan signifikan terhadap disiplin 
kerja. Dengan adanya lingkungan kerja pada PDAM Lawu Tirta Kabupaten 
Magetan secarafisik maupun non fisik yang nyaman serta aman terpenuhi 
sehinggadapat mempengaruhi kedisiplinan kerja karyawan pada Perusahaan 
Daerah Air Minum Lawu Tirta Kabupaten Magetan. 

4. Gaya kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
yang simultan terhadap disiplin kerja pada PDAM Lawu Tirta Kabupaten 
Magetan. Untuk meningkatkan disiplin kerja karyawan perlu adanya pengaruh 
gaya kepimpinan, kompensasi dan lingkungan kerja Pada PDAM Lawu Tirta 
Kabupaten Megetan. Semakin baik gaya kepemimpinan, kompensasi, dan 
lingkungan kerja pada PDAM Lawu Tirta maka akan berpengaruh terhadap 
lingkungan kerja. 

 
Keterbatasan 
1. Penelitian ini hanya mengggunakan variabel gaya kepemimpinan, kompensasi, 

lingkungan kerja dan disiplin kerja. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada PDAM Lawu Tirta Kabupaten Magetan 
Saran  
1. Bagi perusahaan 

Bagi perusahan PDAM Kabupaten Magetan disarankan untuk lebih 
memperhatiakan kondisi lingkungan fisik maupun non fisik. 

2. Bagi Peneliti  Selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menggunakan kategori Perusahaan 

Daerah Air Minum lain atau jenis perusahaan lain sehingga dapat dijadikan 
perbandingan dan dapat dijadikan sebagai sumber referensi selanjutnya. 

b. Penelitian selanjutnya disarankan dapat menambah variabel penelitian, selain 
gaya kepemimpinan, kompensasi, dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja, 
sehingga dapat memperluas pengetahuan.   
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	Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer, dengan melakukan wawancara, observasi, dan penyebaran koesioner pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Lawu Tirta Kabupaten Magetan. Jenis data yang digunakan adalah data ordinal. Populasi dalam penelitian ini karyawan yang ada dalam Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Lawu Tirta Kabupaten Magetan sejumlah 221 karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan penentuan sampel menggunakan rumus Slovin, dengan menggunakan teknik sampling yaitu teknik Proportionate Stratified Random Sampling berdasarkan golongan. Agar semua golongan dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-masing golongan dengan proporsi sama.
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